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Abstrak: Konsumsi makanan cepat saji (fast food) pada remaja dan mahasiswa 

menunjukkan kecenderungan meningkat seiring perubahan gaya hidup modern 

yang menekankan kepraktisan dan kecepatan, sehingga berpotensi 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan fisik maupun psikososial apabila 

tidak terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun literature review 

mengenai perilaku konsumsi fast food pada remaja dan mahasiswa dengan 

menggunakan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai dasar analisis 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku tersebut. Metode yang digunakan 

adalah narrative literature review terhadap enam artikel penelitian empiris yang 

diperoleh melalui penelusuran Google Scholar dan dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah pada periode 2016–2024, dengan fokus pada tiga konstruk utama TPB 

yaitu sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa sikap positif terhadap fast food, khususnya persepsi rasa 

yang enak, kepraktisan, dan popularitas, merupakan faktor yang paling dominan 

dalam mendorong niat serta perilaku konsumsi, diikuti oleh pengaruh norma 

subjektif yang terbentuk melalui teman sebaya, lingkungan sosial, dan paparan 

media digital. Selain itu, rendahnya perceived behavioral control berkaitan 

dengan keterbatasan kemampuan individu dalam mengendalikan pilihan 

makanan sehingga meningkatkan frekuensi konsumsi fast food. Beberapa penelitian dengan desain intervensi juga 

menunjukkan bahwa edukasi berbasis TPB efektif dalam meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan, mengubah 

sikap, dan menurunkan perilaku konsumsi fast food pada remaja dan mahasiswa. Kesimpulannya, upaya pengendalian 

konsumsi fast food pada kelompok usia ini memerlukan pendekatan promosi kesehatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada perubahan sikap, norma sosial, 

dan perceived behavioral control, serta dukungan lingkungan yang mendukung terbentuknya perilaku makan yang lebih 

sehat. 

Kata kunci: Fast Food, Remaja, Theory Of Planned Behavior, Perilaku Konsumsi, Literature Review 

Abstract: The consumption of fast food among adolescents and university students shows an increasing trend in line with modern 

lifestyle changes that emphasize practicality and speed, potentially causing various physical and psychosocial health problems if left 

unchecked. This study aims to compile a literature review on fast food consumption behavior among adolescents and college students 

using the Theory of Planned Behavior (TPB) framework as the basis for analyzing the factors that influence this behavior. The method 

used was a narrative literature review of six empirical research articles obtained through Google Scholar searches and published in 

scientific journals between 2016 and 2024, focusing on the three main constructs of TPB, namely attitude, subjective norm, and 

perceived behavioral control. The results of the study show that positive attitudes toward fast food, particularly perceptions of taste, 

convenience, and popularity, are the most dominant factors in driving consumption intentions and behavior, followed by the influence 

of subjective norms formed through peers, social environment, and exposure to digital media. In addition, low perceived behavioral 

control is related to individuals' limited ability to control their food choices, thereby increasing the frequency of fast food consumption. 

Several studies with intervention designs also show that TPB-based education is effective in improving perceived behavioral control, 

changing attitudes, and reducing fast food consumption among adolescents and college students. In conclusion, efforts to control fast 

food consumption in this age group require a comprehensive and sustainable health promotion approach that focuses not only on 
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increasing knowledge, but also on changing attitudes, social norms, and perceived behavioral control, as well as providing an 

environment that supports the formation of healthier eating behaviors. 

Keywords: Fast Food, Adolescents, Theory Of Planned Behavior, Consumption Behavior, Health Promotion. 

Pendahuluan 

Konsumsi makanan cepat saji (fast food) di kalangan remaja menunjukkan tren 

peningkatan seiring dengan perubahan gaya hidup modern yang menekankan kepraktisan 

dan kecepatan. Fast food umumnya memiliki kandungan energi, lemak jenuh, gula, dan 

natrium yang tinggi, namun rendah serat serta zat gizi mikro esensial. Pola konsumsi 

tersebut berpotensi menimbulkan berbagai masalah kesehatan apabila dilakukan secara 

berlebihan dan berkelanjutan. Remaja, khususnya yang tinggal di wilayah perkotaan, 

menjadi kelompok yang rentan akibat tingginya paparan lingkungan makanan tidak sehat 

serta kemudahan akses terhadap restoran cepat saji (M. M. Amin & Sulaiman, 2025). 

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa tingginya konsumsi fast food 

berkaitan dengan permasalahan status gizi pada remaja. Studi deskriptif di Surabaya 

menemukan bahwa remaja yang sering mengonsumsi fast food memiliki proporsi status 

gizi lebih dan obesitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang jarang 

mengonsumsinya (Putu et al., 2025). Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Almira et al., 

2025) yang menunjukkan adanya hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dan status 

gizi remaja sekolah menengah, khususnya peningkatan risiko gizi lebih dan obesitas. 

Kondisi ini menjadi perhatian penting karena obesitas pada usia remaja dapat berdampak 

jangka panjang terhadap kesehatan fisik maupun psikososial. 

Selain berdampak pada status gizi, perilaku konsumsi fast food pada remaja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor individu dan lingkungan. Penelitian di Jakarta 

menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, citra tubuh, uang saku, serta pengaruh promosi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku konsumsi fast food pada remaja 

sekolah menengah (Fitrianti et al., 2023). Temuan tersebut menegaskan bahwa perilaku 

makan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan makanan, tetapi juga oleh faktor 

psikososial dan ekonomi yang membentuk pola pengambilan keputusan dalam memilih 

makanan. 

Faktor kognitif dan afektif turut berperan penting dalam pembentukan perilaku 

konsumsi fast food. Penelitian pada siswa SMA Negeri 2 Tuban menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku konsumsi fast food, di 

mana pengetahuan dan sikap yang kurang mendukung cenderung berkaitan dengan 

perilaku konsumsi yang tidak sehat (Susanti & Indrawati, 2023). Hasil ini sejalan dengan 

studi deskriptif mengenai kebiasaan konsumsi fast food dan junk food yang menyebutkan 

bahwa kepraktisan, cita rasa, serta pengaruh teman sebaya menjadi alasan utama remaja 

lebih memilih makanan cepat saji dibandingkan makanan bergizi seimbang (Nikmah, 2024) 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan remaja, 

lingkungan digital menjadi salah satu faktor yang semakin berpengaruh dalam membentuk 

pola konsumsi makanan. Lebih dari 90% remaja diketahui memiliki setidaknya satu akun 
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media sosial, dan iklan makanan dan minuman yang muncul di platform digital berperan 

dalam memengaruhi preferensi serta pilihan makan mereka, khususnya terhadap produk 

tinggi gula, lemak, dan garam (Kucharczuk et al., 2022). Studi empiris terbaru menunjukkan 

bahwa hampir 90% remaja terpapar iklan makanan di media digital dalam satu minggu, 

dengan mayoritas mengingat iklan fast food dan makanan ultra-proses, dan paparan 

tersebut secara signifikan berkaitan dengan frekuensi konsumsi yang lebih tinggi terhadap 

kategori makanan tersebut serta rendahnya konsumsi buah dan sayur (Ares et al., 2025). 

Secara global, kondisi ini diperkuat oleh temuan bahwa lebih dari setengah remaja di 

berbagai negara mengonsumsi fast food setidaknya sekali dalam seminggu, dengan tren 

yang cenderung meningkat dan berkaitan dengan berbagai masalah kesehatan fisik dan 

mental seperti obesitas, stres, dan depresi (Smith et al., 2024) 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas konsumsi fast food pada remaja, 

sebagian besar studi masih berfokus pada hubungan langsung antara variabel tertentu 

dengan perilaku atau status gizi secara terpisah. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

lebih komprehensif untuk merangkum dan menganalisis temuan-temuan penelitian terkait 

perilaku konsumsi fast food pada remaja secara sistematis. Penyusunan literature review 

menjadi penting untuk mengidentifikasi pola temuan, faktor dominan, serta kesenjangan 

penelitian yang dapat menjadi dasar pengembangan intervensi promosi kesehatan yang 

lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyusun literature 

review mengenai perilaku konsumsi fast food pada remaja serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh sebagai landasan 

perumusan strategi promosi dan pencegahan masalah gizi pada kelompok usia remaja. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan pendekatan naratif untuk 

mengkaji perilaku konsumsi fast food pada remaja serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Literature review dipilih untuk memperoleh gambaran komprehensif 

berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik kajian(Turnbull 

et al., 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel ilmiah yang diperoleh melalui 

penelusuran basis data elektronik, yaitu Google Scholar. Proses penelusuran dilakukan 

dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan topik penelitian, antara lain fast 

food, perilaku konsumsi, remaja, dan status gizi. Penelusuran artikel dibatasi pada publikasi 

dalam kurun waktu 2023–2025 untuk memastikan kebaruan data yang digunakan (Ebidor 

& Ikhide, 2024; Nahdiyin, 2023). 

Kriteria inklusi dalam pemilihan artikel meliputi: (1) artikel penelitian asli (original 

research), (2) membahas perilaku konsumsi fast food pada remaja, (3) menggunakan desain 

penelitian kuantitatif atau deskriptif, dan (4) tersedia dalam teks lengkap. Adapun kriteria 

eksklusi meliputi artikel berupa systematic review, meta-analisis, artikel opini, serta artikel 

yang tidak relevan dengan fokus kajian. Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi melalui 

tahap penyaringan judul dan abstrak, dilanjutkan dengan telaah teks lengkap untuk menilai 
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kesesuaian dengan kriteria penelitian. Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh enam 

artikel yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian ini 

(IZZANI & SURJANINGRUM, 2023; Snyder, 2019). 

Analisis data dilakukan secara naratif dan deskriptif, dengan membandingkan dan 

mensintesis temuan-temuan utama dari masing-masing artikel. Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk tabel literature review yang memuat informasi mengenai penulis, tahun 

publikasi, desain penelitian, karakteristik responden, serta temuan utama penelitian, 

kemudian dibahas secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, persamaan, dan 

perbedaan hasil penelitian terkait perilaku konsumsi fast food pada remaja (Ghosh & 

Choudhury, 2025; Sukhera, 2022) . 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi artikel sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi, diperoleh enam artikel penelitian empiris yang dianalisis dalam kajian ini. Seluruh 

artikel membahas perilaku konsumsi fast food atau junk food pada remaja dan dewasa muda 

dengan menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai kerangka teoritis utama. 

Desain penelitian yang digunakan didominasi oleh pendekatan cross-sectional, sementara 

dua penelitian menggunakan desain intervensi berbasis edukasi. 

Table 1: Tabel Literatur Review 

No Penulis (Tahun) 
Judul 

Penelitian 

Subjek & 

Lokasi 

Desain 

Penelitian 

Variabel 

TPB yang 

Dikaji 

Temuan Utama 

1 Kamal Mirkarimi, 

Morteza Mansourian, 

Mohammad Javad 

Kabir, Rahman Berdi 

OzouniDavaji, 

Maryam Eri, Seyed 

Ghadir Hosseini, 

Mostafa Qorbani, 

Omid Safari, Babak 

Rastgari Mehr, 

Mehdi Noroozi, 

Abdurrahman 

Charkazi, Hossein 

Shahnazi, 2016 

Fast Food 

Consumption 

Behaviors in 

High-School 

Students 

Based on the 

Theory of 

Planned 

Behavior 

Siswa 

SMA, Iran 

Cross-

sectional 

Sikap, 

Norma 

Subjektif, 

Perceived 

Behavioral 

Control 

 

Sikap positif 

terhadap fast food dan 

norma subjektif 

terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat serta perilaku 

konsumsi fast food 

pada siswa sekolah 

menengah atas. 

Persepsi mengenai 

rasa, kepraktisan, dan 

popularitas fast food 

memperkuat sikap 

positif responden, 

sementara pengaruh 

lingkungan sosial 

turut mendorong 

perilaku konsumsi. 

Perceived behavioral 

control memiliki 

pengaruh yang lebih 

lemah dibandingkan 

konstruk lainnya. 
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2 Rehana Sajid, Atta ur 

Rehman, 2022 

Trends of 

Junk Food 

Consumption 

among 

College-

Going 

Adolescents 

Based on 

Theory of 

Planned 

Behavior 

Remaja 

perguruan 

tinggi, 

Pakistan 

Cross-

sectional 

Sikap, 

Norma 

Subjektif, 

Perceived 

Behavioral 

Control 

Sikap positif 

terhadap junk food 

dan tekanan sosial 

dari teman sebaya 

berperan penting 

dalam meningkatkan 

kecenderungan 

konsumsi junk food 

pada remaja 

perguruan tinggi. 

Norma subjektif 

ditemukan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

niat konsumsi, 

sedangkan perceived 

behavioral control 

berperan dalam 

menentukan 

kemampuan 

responden untuk 

membatasi konsumsi 

junk food. 

3 Maryam Sajjad, Affa 

Bhatti, Barry Hill and 

Basem Al‑Omar, 2023 

Using the 

Theory of 

Planned 

Behavior to 

Predict 

Factors 

Influencing 

Fast-Food 

Consumption 

Mahasiswa, 

Pakistan 

Cross-

sectional 

Sikap, 

Norma 

Subjektif, 

Perceived 

Behavioral 

Control 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sikap dan perceived 

behavioral control 

merupakan prediktor 

utama perilaku 

konsumsi fast food 

pada mahasiswa. 

Responden dengan 

sikap positif terhadap 

fast food dan kontrol 

perilaku yang rendah 

cenderung memiliki 

frekuensi konsumsi 

yang lebih tinggi. 

Norma subjektif juga 

berkontribusi, 

meskipun 

pengaruhnya tidak 

sekuat sikap dan 

kontrol perilaku. 

4 Yusron Amin, 

Haswita, and Mega 

Safitri, 2024 

Factors 

Affecting 

Fast Food 

Consumption 

Behavior 

among Junior 

Siswa SMP, 

Indonesia 

Cross-

sectional 

Sikap, 

Norma 

Subjektif, 

Perceived 

Sikap dan norma 

subjektif ditemukan 

berperan signifikan 

dalam membentuk 

perilaku konsumsi 

fast food pada siswa 
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High School 

Students 

Using TPB 

Behavioral 

Control 

sekolah menengah 

pertama di Indonesia. 

Pengaruh teman 

sebaya dan 

lingkungan sekitar 

sekolah memperkuat 

kecenderungan 

konsumsi fast food, 

sementara perceived 

behavioral control 

memengaruhi 

kemampuan siswa 

dalam 

mengendalikan 

pilihan makanan 

sehari-hari. 

5 Tayebeh Rakhshani, 

Salar Asadi, Seyyed 

Mansour Kashfi, 

Zahra Sohrabi, 

Amirhossein Kamyab 

and Ali 

Khani Jeihooni, 2024) 

The Effect of 

Education 

Based on the 

Theory of 

Planned 

Behavior to 

Prevent the 

Consumption 

of Fast Food 

Remaja, 

Iran 

Intervensi Sikap, 

Norma 

Subjektif, 

Perceived 

Behavioral 

Control 

 

Edukasi berbasis 

Theory of Planned 

Behavior terbukti 

meningkatkan 

perceived behavioral 

control serta 

memperbaiki sikap 

responden terhadap 

konsumsi fast food. 

Setelah intervensi, 

terjadi penurunan 

frekuensi konsumsi 

fast food pada remaja, 

yang menunjukkan 

efektivitas 

pendekatan edukatif 

berbasis teori dalam 

mengubah perilaku 

makan. 

6 Sakineh 

Rakhshanderou, 

Morteza Charkhabi, 

Yousef Sherizadeh, 

Parisa Hosseini 

Koukamari, Laura 

Seidel, Frédéric 

Dutheil & 

Mohtasham Ghaffari, 

2024 

Theoretically 

Driven 

Intervention 

for Reducing 

Fast Food 

Consumption 

among 

Students: A 

Case of TPB 

Mahasiswa, 

Iran 

Intervensi Sikap, 

Norma 

Subjektif, 

Perceived 

Behavioral 

Control 

Intervensi yang 

dirancang 

berdasarkan Theory of 

Planned Behavior 

efektif dalam 

mengubah sikap dan 

meningkatkan 

kontrol perilaku yang 

dirasakan pada 

mahasiswa. 

Perubahan pada 

konstruk TPB 

tersebut diikuti oleh 

penurunan perilaku 

konsumsi fast food, 
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menegaskan peran 

intervensi berbasis 

teori dalam upaya 

promosi kesehatan 

pada kelompok 

dewasa muda 

Berdasarkan Table 1, seluruh penelitian mengkaji konstruk utama dalam Theory of 

Planned Behavior, yaitu sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control dalam 

kaitannya dengan perilaku konsumsi fast food. Subjek penelitian meliputi siswa sekolah 

menengah pertama, siswa sekolah menengah atas, mahasiswa, serta remaja di berbagai 

konteks pendidikan formal. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa konstruk sikap merupakan variabel yang secara 

konsisten dilaporkan berhubungan dengan perilaku konsumsi fast food. Sikap positif 

terhadap fast food, seperti persepsi terhadap rasa, kepraktisan, dan popularitas, ditemukan 

berkaitan dengan meningkatnya niat serta perilaku konsumsi fast food pada remaja dan 

dewasa muda di berbagai konteks penelitian. Selain sikap, norma subjektif juga dilaporkan 

berperan dalam membentuk perilaku konsumsi fast food. Pengaruh teman sebaya, 

lingkungan sosial, serta tekanan sosial dari sekitar responden ditemukan memengaruhi 

keputusan individu dalam mengonsumsi fast food, baik pada siswa sekolah maupun 

mahasiswa. 

Konstruk perceived behavioral control turut dilaporkan berhubungan dengan perilaku 

konsumsi fast food. Persepsi individu terhadap kemampuan untuk mengendalikan pilihan 

makanan, termasuk keterbatasan dalam menghindari konsumsi fast food, memengaruhi 

frekuensi konsumsi. Pada penelitian dengan desain intervensi, peningkatan kontrol 

perilaku yang dirasakan setelah pemberian edukasi berbasis TPB dilaporkan diikuti oleh 

penurunan perilaku konsumsi fast food. 

 

Pembahasan 

Hasil literature review menunjukkan bahwa perilaku konsumsi fast food pada remaja 

dan mahasiswa secara konsisten dapat dijelaskan menggunakan kerangka Theory of Planned 

Behavior (TPB). Enam artikel utama yang dianalisis dalam tabel literature review meliputi 

penelitian oleh (Mirkarimi et al., 2016), (Sajid Rehana & Rehman Atta ur, 2022), (Sajjad et 

al., 2023), (Y. Amin & Haswita, 2024), (Rakhshani et al., 2024), serta (Rakhshanderou et al., 

2024). Seluruh penelitian tersebut menunjukkan bahwa konstruk TPB, yaitu sikap, norma 

subjektif, dan perceived behavioral control, memiliki peran penting dalam membentuk niat 

dan perilaku konsumsi fast food pada kelompok usia remaja dan mahasiswa. 

 

Sikap terhadap Fast Food 

Sikap merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi perilaku 

konsumsi fast food. Penelitian oleh (Mirkarimi et al., 2016) menunjukkan bahwa sikap positif 

terhadap fast food, seperti persepsi rasa yang enak dan kepraktisan, berhubungan signifikan 

dengan niat konsumsi pada siswa sekolah menengah. Temuan serupa juga dilaporkan oleh 
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(Sajjad et al., 2023) pada mahasiswa, di mana sikap positif menjadi prediktor utama perilaku 

konsumsi fast food. Selain itu, penelitian (Y. Amin & Haswita, 2024) pada siswa SMP di 

Banyuwangi memperkuat temuan bahwa sikap memiliki pengaruh langsung terhadap 

perilaku makan tidak sehat. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Sarintohe et al., 2023), yang menunjukkan 

bahwa sikap berkontribusi signifikan terhadap niat konsumsi makanan tinggi energi pada 

remaja Indonesia. Sikap yang terbentuk dari preferensi rasa, pengalaman konsumsi, dan 

paparan lingkungan menjadi faktor kunci yang sulit diubah tanpa intervensi perilaku yang 

terarah. 

 

Norma Subjektif dan Pengaruh Lingkungan Sosial 

Norma subjektif juga berperan penting dalam membentuk perilaku konsumsi fast 

food. Penelitian (Sajid Rehana & Rehman Atta ur, 2022) menunjukkan bahwa pengaruh 

teman sebaya dan lingkungan sosial berhubungan dengan tingginya konsumsi junk food 

pada mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh (Sajjad et al., 2023) yang melaporkan bahwa 

dukungan sosial dan tekanan lingkungan turut memengaruhi niat konsumsi fast food. Selain 

itu, penelitian intervensi oleh (Rakhshanderou et al., 2024) menunjukkan bahwa perubahan 

norma subjektif melalui edukasi berbasis TPB dapat menurunkan perilaku konsumsi fast 

food pada siswa. 

Pengaruh lingkungan ini juga dipertegas oleh penelitian (Elliott et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa pemasaran makanan melalui media digital dan media sosial memiliki 

dampak signifikan terhadap preferensi dan perilaku konsumsi fast food pada remaja. 

Paparan konten makanan secara digital membentuk norma sosial baru yang memandang 

konsumsi fast food sebagai hal yang wajar dan menarik. 

 

Perceived Behavioral Control dan Peran Edukasi 

Konstruk perceived behavioral control turut memengaruhi perilaku konsumsi fast food. 

Penelitian oleh (Mirkarimi et al., 2016) menunjukkan bahwa remaja dengan persepsi kontrol 

yang rendah, seperti keterbatasan pilihan makanan sehat dan kebiasaan makan yang telah 

terbentuk, cenderung lebih sering mengonsumsi fast food. Sebaliknya, peningkatan kontrol 

perilaku yang dirasakan berhubungan dengan penurunan niat konsumsi. 

Hal ini terlihat jelas pada penelitian intervensi oleh (Rakhshani et al., 2024) dan 

(Rakhshanderou et al., 2024), yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis TPB mampu 

meningkatkan perceived behavioral control dan secara signifikan menurunkan perilaku 

konsumsi fast food pada remaja. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi pendidikan yang 

terstruktur dan berbasis teori memiliki potensi besar dalam mengubah perilaku makan. 

 

Peran Kebiasaan dan Preferensi Konsumsi 

Selain konstruk TPB, kebiasaan dan preferensi konsumsi juga berkontribusi terhadap 

perilaku konsumsi fast food. Penelitian (Kokthi et al., 2025) menunjukkan bahwa kebiasaan 

makan yang telah terbentuk memiliki pengaruh kuat terhadap konsumsi fast food, bahkan 

ketika individu memiliki pengetahuan kesehatan yang memadai. Kebiasaan tersebut 
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bersifat otomatis dan memerlukan intervensi lingkungan untuk dapat diubah secara 

berkelanjutan. 

Penelitian (Mufidah et al., 2024) juga menunjukkan bahwa preferensi remaja 

terhadap fast food lebih tinggi dibandingkan makanan tradisional, yang dipengaruhi oleh 

faktor rasa, kepraktisan, dan lingkungan sosial. Temuan ini memperkuat hasil literature 

review bahwa perubahan perilaku konsumsi fast food tidak cukup hanya melalui 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga memerlukan pendekatan yang menyasar kebiasaan 

dan preferensi makan remaja. 

 

Implikasi Promosi Kesehatan 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumsi fast food pada remaja dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu, sosial, dan 

lingkungan. Pendekatan promosi kesehatan yang efektif perlu mengintegrasikan edukasi 

berbasis TPB, sebagaimana ditunjukkan oleh (Rakhshani et al., 2024) dan (Rakhshanderou 

et al., 2024), dengan strategi yang mampu memodifikasi norma sosial, meningkatkan 

perceived behavioral control, serta mengurangi paparan lingkungan yang mendorong 

konsumsi fast food, seperti pemasaran digital yang dilaporkan oleh (Elliott et al., 2025). 

Intervensi yang hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan tanpa mempertimbangkan 

sikap, kebiasaan, dan konteks lingkungan berpotensi menghasilkan perubahan perilaku 

yang tidak berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil literature review, perilaku konsumsi fast food pada remaja dan 

mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, tetapi terutama oleh 

interaksi antara sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control sebagaimana 

dijelaskan dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), yang diperkuat oleh 

kebiasaan makan serta paparan lingkungan sosial dan digital. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa upaya promosi kesehatan yang hanya menekankan edukasi gizi 

tidak akan cukup efektif tanpa disertai strategi untuk mengubah sikap terhadap fast food, 

membentuk norma sosial yang lebih mendukung pola makan sehat, serta meningkatkan 

kemampuan remaja dalam mengendalikan pilihan makan mereka. Oleh karena itu, 

intervensi berbasis TPB yang terintegrasi dengan penguatan lingkungan sekolah, keluarga, 

dan regulasi paparan pemasaran makanan—khususnya di media digital—perlu 

diprioritaskan dalam program pencegahan konsumsi fast food. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan dan menguji model intervensi yang mengombinasikan 

pendekatan perilaku dan lingkungan secara longitudinal agar diperoleh strategi yang lebih 

berkelanjutan dalam menekan konsumsi fast food pada remaja. 
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